{Publishing

PJPI: Jurnal Pendidikan Islam Vol: 1, No 2, 2024, Page: 1-9

Implementasi Multikultural  untuk
Meningkatkan Kerukunan Beragama di Sekolah Al-

Pembelajaran

Muwahideen

Kantatee Yaengkhunchao?, Siti Nursyamsiyah?, Dhian Wahana Putra3

1 Universitas Muhammadiyah Jember; harofee007@gmail.com
2 Universitas Muhammadiyah Jember; sitinursyamsiyah@unmuhjember.ac.id
3 Universitas Muhammadiyah Jember; dhianwahana@unmuhjember.ac.id

Abstrak: Penelitian ini mengkaji implementasi pendidikan karakter berbasis multikultural di sekolah Al-Muwahideen di
Thailand. Penelitian kualitatif ini melibatkan wawancara dengan guru dan siswa, observasi dalam pembelajaran
multikultural, dan analisis dokumen terkait perilaku siswa serta nilai harian. Hasil penelitian mengidentifikasi empat
bentuk implementasi pendidikan karakter di sekolah tersebut, termasuk kegiatan doa bersama, promosi sikap universal
antar umat beragama, internalisasi nilai-nilai toleransi, dan penggunaan metode ceramah dan praktik dalam
pembelajaran. Dampak positif yang terlihat termasuk terwujudnya sikap saling menghargai di antara siswa, iklim sekolah
yang mempromosikan belajar dan toleransi, serta terciptanya kerharmonisan dalam proses pembelajaran. Faktor
pendukung pendidikan multikultural mencakup lingkungan masyarakat, kurikulum, dan sarana prasarana, sedangkan
perbedaan pemahaman siswa dalam mata pelajaran dan tingkat kematangan emosional siswa menjadi faktor
penghambat.

Kata Kunci: pembelajaran multikultural, kerukunan beragama

Abstract: This research examines the implementation of character education based on
multiculturalism at Al-Muwahideen School in Thailand. This qualitative study involves
interviews with teachers and students, observations during multicultural education, and
the analysis of documents related to student behavior and daily grades. The research
results identified four forms of character education implementation at the school,
including collective prayer activities, the promotion of universal attitudes among
religious communities, the internalization of tolerance values, and the use of lecture and
practice methods in teaching. Positive impacts observed include the development of
mutual respect among students, the creation of a school climate that promotes learning
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and tolerance, and the establishment of harmony in the learning process. Supporting
factors for multicultural education include the community environment, the curriculum,
and facilities, while differences in students’ understanding of subjects and their emotional
maturity level serve as inhibiting factors.
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Pendahuluan

Multikulturalisme dapat dipahami sebagai pengakuan adanya kemajukan yang
terjadi pada setiap bangsa atau dalam bahasa lain disebut dengan keprcayaan terhadap
normalitas dan keberagaman agama. (Azra, 2005; Kuusinen, 2018, Macek, 2021). Tilaar
menyebutkan multikulturalisme memiliki makna yang sngat komplek dan multi yang
artinya pluralisme. Pluralisme memiliki arti beragam jenis yang memiliki makna
pengakuan dan berdampak pada aspek potis, ekonomi, sosial dan budaya. (Tilaar, 2004).
Pendidikan multikultural dinilai sangat penting untuk membangun kehidupan berbangsa
dan bernegaran yang memiliki ragam latar belakang, sehingga penerapan pendidikan
multikultural di sekolah untuk membangun keharominsan siswa, kedamaian dan dapat
menjunjung tinggi nilai-nilai kemanusian. (Fajar, 2015).

Negara Thailand memiliki problem terkait dengan jumlah minoritas yang beragama
Islam. Sehingga muncul banyak kekerasan antar agama dan keyakinan sehingga
menunjukkan ketidak harmonisan dan mencemaskan bagi bangsa Thailand. Negara
Thailand yang disebut dengan Muangthai yang terletak di Asia tenggara dan negara
Thailand ini masuk sebagai anggota ASIAN. Negara ini bentuk pemerintahannya berupa
kerajaan yang terdiri dari 77 Provinsi dan memiliki jumlah penduduk sebanyak 75 juta jiwa.
Masyarakat Thailand mayoritas beragama Budha sebanyak 94% dan menganut Islam
minoritas sebanyak 5.8%. Kelompok minoritas tersebut memiliki perbedaan ras, suku,
budaya dan adat istiadat. Walaupun demikian, perbedaan perlu dihargai serta disikapi
dengan saling memahami antar satu dengan lainnya. Persoalan tersebut menjadi
permasalahan bagi negara Thailang karena munculnya konflik multikulturalisme maka
menjadi penting untuk diimplementasikan dalam pembelajaran yaitu dengan menerapkan
pendidikan multikulturalisme.

Pendidikan multikultural merupakan memberikan kesempatan belajar pada siswa
yang tidak memandang berbagai ragam latar belakang.(Wahid, 2016). Pendidikan
multikultural muncul akibat dari banyaknya permasalahan dan dan konflik baik budaya,
bahasa maupun agama.(Istiqgomah, 2022). Pendidikan multikultural berdasarkan hasil
analisis oleh Okta singkronisasi dari pendidikan multikultural dikarenakan tiga hal yaitu:
pada masa kolonial, masa orde baru dan masa pendidikan multikultural. Selain itu
multikultural tidak lepas dari simbol bhineka tunggal ika yang menjunjung hak-hak setiap
warga. (Hadi Nurcahyono, 2018). Berdasarkan dari penelitian Istiqgomah dan Hadi lebih
pada aspek teoritis dan latar belakng munculnya multikulturural. Sedangkan dalam
penelitian ini lebih pada cara memberikan solusi pada masyarakat Thailand khususnya
siswa sekolah Al-Muwahhideen untuk membentengi timbulnya konflik perbedaan, ras,
agama maupun pemahaman. Sehingga dalam penelitian ini mendiskripsikan terkait
dengan pendidikan multikultural yang ada dan diterapkan di sekolah Al-Muwahhideen.

Pendidikan multikultural sebagai solusi untuk menerima kemajukan budaya,
pemahaman terkait dengan agama. Pendidikan islam mengajarkan kerukunan , ukwah
islamiyah serta toleransi antar beragama (Addai-Mununkum, 2019; Arifin, 2019; Burritt,
2020; Deutsch, 2019; Gross, 2023; Mager, 2020; Malla, 2021; Noor, 2021; Samsudin, 2021;
Setyono, 2019; Suharso, 2020; Sumarni, 2020; Sunarko, 2018). Hal ini tidak lepas dari visi
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pendidikan yang mewujudkan manusia bertaqwa, berakahlak mulia, memiliki wawasan
keilmuan yang luas serta mampu mengaktualisasikan dalam kehidupan bermasayarakat.
Sekolah memiliki tanggungjawab untuk meningkatkan keimanan, penghayatan dan
pengamalan agama Islam, sehingga siswa Al-Muwahhideen menjadi beriman, bertaqwa
kepada Allah SWT agar mere memiliki akhlak yang mulia dalam kehidupan, pribadi,
masyarakat dan bernegara.

Pendidik memiliki tugas agar peka memahi isus-isu yang bekembang dan bergejolak
pada lingkungan sekitar, khususnya di Thailand. Pendidik mampu mengajarkan pada
peserta didika bagaiman mewujudkan toleransi antar umat beragama, perbadaan budaya,
ras, adat istiadat dan agama. Menginternalisasikan nilai-nilai multikultural pada setiap
mata pelajaran sebagai solusi untuk membangun keharmonisan, kedamaian dan
kerukunan antar umat beragama(Campdepadros-Cullell, 2021; Foley, 2023; Muhalim, 2023;
Tosun, 2023) .

Dengan paparan diatas menarik untuk diteliti dan dikaji karena pentingnya terhadap
seorang yang berhidup dalam masyarakat yang multikultural seperti peneliti ini, sehingga
peneliti akan meneliti mengenai bagaimana Implementasi Pembelajaran Multikultural
untuk meningkatkan kerukunan beragama di sekolah Al — muwahideen Nakon si
thammarat thailand.

Maka setelah melihat latar belakang yang ada dan agar dalam penelitian ini tidak
terjadi kerancauan, maka penulis dapat membatasi dan merumuskan permasalahan yang
akan di angkat dalam penelitian ini berfokus pada “Bagaimana Implementasi Pembelajaran
Multikultural dalam meningkatkan kerukunan beragama di sekolah Al - muwahideen? ”
dan bertujuan untuk “ Mengetahui nilai — nilai Implementasi pembelajaran Multikultural
untuk meningkatkan kerukunan beragama di sekolah Al - muwahideen?”.

Metode

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan pendekatan
kualitatif. Penelitian ini berusaha memhami fenomena yang ada di sekolah Muwahhideen
Thailand baik dari aspek perilaku, persepsi, tindakan maupun motivasi. Sebagaimana yang
diungkapkan oleh Moleong penelitian kualitatif berupa deskripsi kata-kata lisan maupun
tulisan dari setiap subyek atau pelaku. (Moleong, 2015). Adapun tehnik pengumpulan data
terkait dengan implementasi pendidikan Multikultural di sekolah Muwahhideen ini
menggunakan tiga cara yaitu: wawancara dengan guru-guru dan siswa-siswa yang ada
disekolah Muwahhideen terkait dengan proses implementasi pendidikan multikultural.
Observasi dilakukan oleh peneliti untuk menggali perilaku dan kerukunan antar umat
beragama. Dokumentasi digunakan untuk memperoleh data terkait dengan nilai harian dan
nilai akhir pencapaian siswa terkait dengan sikap dan perilaku. Adapun analisis data dalam
penelitian ini menggunakan trianggulasi sumber(Bogdan & Biklen, 1982) yaitu dengan cara
membandingkan anatara sumber 1 yaitu guru agama, sumber kedua guru mata pelajaran
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umum dan sumber ketiga yaitu siswa sekolah Al Muwahhideen. Pengecekan keabsahan
data melalui teman sejawat yaitu dosen selaku pembimbing dalam skripsi.

Hasil dan Pembahasan

Pendidikan multikultural merupakan materi yang diselipkan dalam semua mata
pelajaran di sekolah Thailand khususnya sekolah Al-Muwahhideen. Tujuan dari
pembelajaran ini adalah untuk membangun kerukunan antar umat beragama karena dinilai
masyarakat muslim di Thailand menjadi minoritas dan masyarakat yang beragama Budha
mayoritas. Sebagaimana dalam teori mengatakan menurut Ainul Yaqin pendidikan
multikultural membangun 3 dimensi yaitu diharapkan peserta didik mampu memahami
pembelajaran multikultural yang disampaikan serta memiliki karakter yang perlu
diimplemntasikan dlam kehidupan bermasayarakat yaitu demokratis, humanis dan
pluralis. (Yaqin, 2021).

Penelitian terkait dengan implementasi pembelajaran multikultural dengan tujuan
untuk meningkatkan kerukunan beragama di sekolah Al-Muwahhideen melalui berbagai
proses dan cara dalam penerapannya. Pertama yang dilakuan oleh sekolah adalah
perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran multikultural sebagai upaya untuk
meningkatkan kerukunan beragama di sekolah Al-Muwahideen Thailand.

1. Perencanaan Pembelajaran Multikultural Untuk Meningkatkan Kerukunan
Beragama di sekolah Al - muwahideen.

Tujuan dari pembelajaran multikultural yang dilakukan di sekolah Al-Muwahideen
sebagai salah satu bentuk untuk membangun masyarakat berbudaya. Dalam artian siswa
sekolah dalam satu kelas yang beragam latar belakang berbeda-beda, baik suku, ras, adat
itiadat bahkan agama sebagai keyakinan masing-masing diharapkan semua siswa dapat
memahami, dan mampu berbaur dengan siswa lainnya dan menerima perbedaan yang ada.
Sebagaimana yang diungkapkan oleh antropolog mengatakan agama merupakan bagian
dari kultur sehingga agama memiliki hubungan erat dengan kultur. (Kottak, 1987).

Materi yang disampaikan terkait dengan multikultural mencakup etika, moral dan
akhlak. Dalam materi ini berupaya dapat diinternalisasikan dalam semua mata pelajaran
dengan tujuan untuk membangun kesadaran siswa dalam berperilaku, bersosialisasi
maupun berinteraksi dengan siswa lainnya. Menurut Abdullah materi multikultural bukan
hanya pada peningkatan wawasan atau pengetahuan siswa atau pada aspek kognitif,
namun perlu ditingkatkan pada aspek afektif dan psikomotor. (Abdullah, 2015).

Metode pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran multikultural tidak lepas
dari interaksi antara guru dengan siswa. Dalam pembelajaran dengan menerapkan
pendidikan multikultural biasanya guru dengan menerapkan metode diskusi, ceramah,
bekerja kelompok dan simulasi. Guru dapat menerapkan metode pembelajaran yang
bervariasi menyesuaikan dengan kebutuhan di kelas. Sebagaimana menurut Majid dan
Andayani mengatakan guru merupakan subyek perencana pembelajaran sehingga dapat
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menentukan metode yang ingin diterapkan dalam pembelajaran. (Majid,
Abdul&Andayani, 2004).

Berdasarkan pendapat mahfud hendaknya pembelajaran yang diterapkan mengarah
pada wujudnya menghormati, menghargai serta sikap tenggang rasa antara umat beraga.
Sehingga metode yang digunakan dapat dilakukan secara demokratis untuk menghargai
pernedaan rasa, budaya, agama dan adat istiadat.(Mahfud, 2013)

Media yang digunakan dalam pembelajaran ini biasanya menggunakan media
gambar, alam, video dan lain-lain. Biasanya siswa diminta untuk memahami gambar dan
video yang berkaitan dengan konflik antar bangsa maupun antar agama. Maka dari itu guru
menekankan pada siswa untuk memahami kunci masalah serta bagaimana solusinya dan
rekomendasi apa saja yang perlu diperbaiki. Hal ini menuntut siswa untuk berfikir dengan
berdiskusi dan bekerjasama kelompok.

Evaluasi yang dilakukan adalah untuk mengukur terkait dengan perilaku siswa di
kelas, hubungan interaksi siswa dengan teman lainnya serta perilaku di luar kelas maupun
dimasyarakat. = Evaluasi pembelajaran dilakukan untuk mengetahui pengaruh dari hasil
pembelajaran 2 hal yaitu: 1) siswa memilikii kekuatan dan kelemahan terhadap
perilakunya; 2) perilaku yang ditampilkan setiap hari mengalami peningkatan, sehingga
akan timbul kesenjangan antara perilaku yang dulu dengan sekarang. (Mulyasa, 2004).
Seangkan menurut Mahfud pembelajaran multikultural dapat dievaluasi dapat terlihat dari
aspek apresiasi, persepsi dan perilaku peserta didik terhadap budaya lain.

2. Pelaksanaan Pembelajaran Multikultural Untuk Meningkatkan Kerukunan
Beragama di Sekolah Al - muwahideen.

Pelaksanaan pembelajaran multikultural di sekolah Al-Muwahhideen melalui dua
cara yaitu dan kegiatan di luar kelas. Adapun kegiatan di dalam kelas yang sudah terbiasa
dilakukan diantaranya:

a. padaawal pembelajaran pada setiap mata pelajaran dilakukan doa bersama yang
dipimpin oleh ketua kelas dan guru

b. Mengarahkan siswa untuk bersikap terbuka untuk semua orang dan tidak
membedakan antar siswa yang satu dengan yang lainnya

c. Menginternalisasikan nilai-nilai internalisasi dalam setiap materi pelajaran

d. Penyampaian dilakukan menggunakan pendekatan diskusi, ceramah dan diskusi
kelompok

Adapun kegiatan di luar kelas yaitu terkait dengan interaksi siswa dengan masyarakat
di sekitar sekolah maupun lingkungan rumah. Sehingga pelaksanaan pembelajaran ini
menjadi pembiasaan bagi setiap siswa walaupun di luar pengamatan guru. Sedangkan
menurut Romadon dkk, pelaksanaan pembelajaran multikultural diawali dengan berdo’a
kemudian belajar dengan diskusi dan bekerjasama dengan kelompok.(Romadon & Marini,
Arita&Maksum, 2021). Pelaksanaan pembelajaran multikultural di sekolah Al-
Muwahideen proses pelaksanaannya lebih komplek dibanding dengan penelitian yang
dilakukan oleh Romadon. Sedangkan menurut Kamanto pembelajaran multikultural lebih
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menerapkan pendekatan kontribusi, tambahan, transformasi dan pendekatan aksi
sosial.(Kamanto, 2004).

3.  Evaluasi Pembelajaran Multikultural Untuk Meningkatkan Kerukunan Beragama
di Sekolah Al - muwahideen.

Pendidikan multikultural yang telah dilakukan di sekolah Al-Muwahideen dengan
tujuan untuk meningkatkan kerukunan antar umat beraga dapat mewujudkan perasaan
individu yang tenag, damai dan harmonis. Pembelajaran ini dikatakan berhasil karena
terwujudnya toleransi antar umat beragama dan tidak terjadi permusuhan karena latar
belakang budaya, bahasa, suku maupun adat istiadat.

Evaluasi pembelajaran multikultural dilakukan dengan cara melihat pada
kepribadian peserta didik, baik dari tindakan, persepsi, sikap yang saling menghargai
munculnya keberagaman dan perbedaan. Sehingga evaluasi yang dilakukan pada
pembelajaran multikultural lebih pada aspek psikomotor, kognitif dan afektif serta aspek
sosial. Adapun implementasi pendidikan multikultural yang perlu diketahui dan memiliki
dampak terhadap siswa serta pada lingkungan sekolah diantaranya:

1.) Terwujudnya sikap saling menerima perbedaan baik dari keyakinan, cara
pandang dan nilai-nilai dan setiap individu mampu menyesuaikan keadaan
masing-masing. Sikap ini muncul karena adanya pelatihan, kebiasaan, pendidikan
sehingga mereka terbiasa dalam kehidupan di keluarga maupun masyarakat.

2.) Terwujudnya iklim sekolah yang mendorong pendidikan multikultural seperti,
saling menghormati, menghargai, tolong menolong, dan toleransi yang selalu
diprioritaskan untuk mendukung pendidikan multikultural. Sehingga
pembelajaran berjalan dengan lancar sesuai dengan Undang-Undang.

3.) Terwujudnya keharmonisan dan kerukunan dalam keberagaman Seorang guru di
sekolah sudah sepatutnya mengajarkan dan memberikan contoh kepada siswanya
untuk berbuat baik antar sesama tanpa memandang keberagaman yang dianut.
Kerukunan dan keharmonisan di Sekolah Al - muwahideen terlihat ketika adanya
kegiatan keagamaan maupun kegiatan umum lainnya, seperti menengok yang
sedang sakit, gotong royong, saat kebersihan, dan lain sebagainya. Dalam
kegiatan tersebut, siswa dan guru saling membantu dan bekerja sama baik itu
yang muslim maupun yang nonmuslim ataupun yang berbeda suku, ras, dan
budaya.

4.) Menghindari terjadinya konflik Konflik yaitu pertarungan, pertempuran,
ketidaksetujuan, perselisihan, atau pertengkaran. Konflik disekolah yang tidak
terkelolah dengan baik dapat mengganggu proses pembelajaran bahkan
mengarah 66 pada sistem manajemen sekolah. Hubungan sosial di Sekolah Al —
muwahideen ini bisa dikatakan selama ini tidak ada permasalahan, karena dalam
kesehariannya belum pernah ditemukan konflik yang menyangkut agama.
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Dari hasil yang diperoleh di lapangan terkait dengan implementasi pembelajaran
multikultural terlihat lebih komplek model evaluasinya diabnding dengan hasil penelitian
Supriyanto dan Masrukhi lebih mengarah pada kognitif dan afektif (Supriyanto&Masrukhi,
2021). Sedangkan menurut Wardhani dkk evaluasi lebih cenderung dilakukan pada sikap
siswa untuk menggalih lebih dalam pemahaman siswa terkait dengan pembelajaran
multicultural (Wardhani, Wiyanto, & Hartono, 2021). Sedangkan menurut Huda dkk bahwa
karakter siswa dapat terwujud melalui lietrasi, kesenian dan budaya, dan entrepeneur
(Huda, Nursyamsiyah, & Alfan, 2022).

Simpulan

Setelah menguraikan seluruh hasil penelitian, skripsi ini dapat diambil beberapa
kesimpulan jawaban atas rumusan masalah tentang Implementasi Pembelajaran
Multikultural untuk meningkatkan kerukunan beragama di sekolah Al — muwahideen,
maka penulis dapat mengambil kesimpulan bawah peneliti pembelajaran multikultural
dapat melakukan pembelajaran tersebut pada sekolah Al — muwahideen bisa dikatakan
bahwa menerapkan pembelajaran tersebut berhasil karena dapat menggembangkan
pengetahuan, pikiran dan emosi terhadap peneliti sendiri .

Dan juga bisa dikatakan bahwa penelitian tentang pembelajran multikultural untuk
meningkatkan kerukunan beragama ini bermanfaat terhadap para guru dan siswa di
sekalah Al - muwahideen karena dapat meningkatkan sokelah untuk memiliki profil yang
lebih baik dan tertarik dari masyarakat luar dan menciptakan kerukunan siswa dalam
sekolah maupun menggembangkan siswa menjadi orang lebih baik dan hebat.
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